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TUJUAN

= Mendemonstrasikan parameter D dan z menjelaskan bahwa
pemanasan dan sterilisasi digunakan untuk menduga
kapasitas sterilisasi dalam proses pemanasan
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METODE UMUM PERTAMA (METODE GRAFIS)

= Metode Bigelow et al. (1920)

= Menggunakan grafik dalam
mengintegrasikan efek letal/kematian
pada berbagai hubungan antara suhu
dan waktu yang terjadi pada titik-titik
pada bagian pangan yang diamati
selama proses pemanasan.

= Titik yang diamati adalah titik tengah
geometrik dari kemasan pangan.
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Gambar 21. Kurva pemanasan dan pendinginan yang
menggambarkan suhu pada titik tengah geometrik
kemasan produk.

PROF.DR.KRISHNA P. CANDRA, JUR. TEKNOLOGI HASIL PERTANIAN FAPERTA UNMUL 3

METODE UMUM PERTAMA (METODE GRAFIS)

= Grafik menggambarkan bahwa

pada setiap titiknya mempunyai
efek/nilai sterilisasi atau 250
letal/kematian.
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= Digambarkan sebagai kurva

kerusakan akibat panas (thermal
destruction, TD) yang diperoleh
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Gambar 22. Kurva hipotetik dari kerusakan akibat
panas (Kurva TD) dari mikroba
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METODE UMUM PERTAMA (METODE GRAFIS)
LETHAL RATE (LAJU KEMATIAN)

Laju kematian dapat diperoleh dari kurva acs
TD (kurva thermal destruction) pada setiap A
titik suhunya pada kurva yang oot \
menggambarkan proses pemanasan dan o0E
pendinginan pada produk selama proses w
5
Contoh, bila kurva TD menunjukkan bahwa ; 008 /
10 menit diperlukan pada suhu 239°F maka & Qo4 /
laju kematian yang diperoleh pada suhu ini 4 003 /
adalah 0,1. /
anz
Disimpulkan bahwa kematian (letalitas, L) /
adalah hasil dari laju kematian dan waktu a0l A
(dalam menit) pada suhu proses yang ,/
dikean. LR W
Plot antara waktu vs laju kematian (lethal
rate) adalah kurva lematian (lethality curve) Gambar 23.Kurva kematian (lethality curve)
diperoleh dari Grafik 21 dan 22.
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LETHAL RATE
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C. Kurva letalitas (kematian)
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PENGEMBANGAN METODE UMUM

10° 2 1
5 10° 1
= Pengembangan disarankan “ZS 10° é .
oleh Ball (1928), dan Schultz e D e
dan Olson (1940) Z 10’
= Berdasarkan TD hipotetik 101 1
pada kondisi 250°F selama | 0 4 8 12 16 20
menit (Gambar b) Heating Time (min)
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(a) Tipe kurva ketahanan hidup (survivor curve), (b) Tipe kurva
resistan termal (thermal destruction)
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T
KURVA LETALITAS PADA KERTAS I |
LETHAL RATE KHUSUS 1]
z4n -
= Luas daerah di bawah kurva digunakan [ [ [ [ |
untuk mengukur nilai F dengan cara = . |[ ':'I T
mengalikan luas daerah di bawah kurva E | Il [T Il I
dengan faktor yang sesuai. g Ul T M
I HITH Ml HI
= Bila digunakan suhu reference 121°C, i 285 [T 1 W
z=10°C (atau 250°F, z=18°F) maka = e | ,{ Il
menghasilkan nilai Fo. | I I
243 t 4 . .
= Perkembangan kedua, Ball (1928) a2 | ! I il
memberikan perhitungan laju kematian 241 J : | -
(lethal rate) sebagai: i 1 i il
J I 1]
— T-250 238 ‘
L=1log =22 [ =107 atau s B ik
. T-121,1 ;H '? Hrit ( T
L=1log ' /22 L =10 = # B S :

z
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Graphical method —This method invelves plotting the Gme—temperature data
on lethal rate or F reference paper, where the distance between cach successive
temperature line on the v (logarithmic) axis is a function of the lethality of thai
temperature compared to the lethality of the reference temperature. On the x axis,
ime is plotted on a linear scale. The arca under the curve 1s a measure of the
value. This value can be calculated by multiplying the area by the appropriate scale
factor. If the reference temperature is 121°C and the £ value is 10°C, this gives the
F, Tor the process,

An alternative method calculates the lethal rate for each temperature 7" as a
function of that at the reference temperature 7, , that is, minutes at T, per minute
at T\ The lethal rates are then plotted on a linear scale against time in minutes at T,
and the area under the curve is the £ value for the process.

EamonnV. Hoxey, Nicolette Thomas, David J.G. Davies. 2007. Sterilization Methods. In
Stephen P Denyer, Rosamund M Baird. Guide to Microbiological Control in Pharmaceuticals
and Medicine Devices. 2nd ed. CRC Press, Boca Raton.
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CONTOH SOAL:

A E c D E F G
Z: 18 tmin T,oC T, OF F(°C) F, (°F)
= Data berikut menampilkan suhu 2 zZ. 10 i 90 194 0.000776247 0.000774264
dah 3 |TuF 250 4 105 221 0.024547089 0.024484367
pemanasan terendah saat proses 4 [Tyt 121.1 8 120 248 0.776247117 0.774263683
sterilisasi pangan dalam kemasan 5 12 121 249.8 0.977237221 0.974740226
menggunakan retort dengan suhu ¢ 16 100 212 0.007762471 0.007742637
o K L 7 20 70 158 0.000007762 0.000007743
121,1°C. Hitung nilai F, pada proses 2 60 140 0000000776 0.000000774
ini bila nilai z adalah 10°C 8
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JAWARB:

= Fo = |uas daerah dibawah F, (°C)
kurva hubungan antara Lethal 12
Rate dan Waktu 10

=1
=

= Fo = |uas trapesium

Lethal Rate
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